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KATA PENGANTAR

Sebagaimana Pertemuan Ilmiah ke X1V yang diselenggarakan selama 1
hari pada tangal 9 Maret 2005 oleh Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi
(P3TIR), Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) pada tahun ini bertujuan
untuk tukar menukar informasi dan pengalaman sesuai dengan disiplin
keilmuan masing-masing. Selain itu, pertemuan kali ini dimaksudkan juga
untuk meningkatkan kemampuan para pejabat fungsional Pranata Nuklir,
Litkayasa dan Pengawas Radiasi dalam pemecahan yang terjadi di dalam
maupun diluar BATAN. Dengan demikian, ilmu dan teknologi yang
dikembangkan dalam bidang ini dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait dan
masyarakat pada umumnya.

Pertemuan kali ini dihadiri oleh 158 orang peserta yang terdiri dari para
pejabat fungsional Peneliti, pejabat fungsional Pranata Nuklir, dan Pengawas
radiasi serta teknisi Litkayasa juga para peneliti terkait dan para Kepala
Kelompok masing-masing di lingkungan P3TIR - BATAN dengan maksud
agar dalam sessi diskusi lebih terarah dun memberi banyak masukan bagi para
peserta sebagai patner kerjasama dalam membantu penelitian para peneliti di
bidangnya. Jumlah makalah yang disajikan adalah sebanyak 44 buah makalah.

Penerbitan risalah pertemuan ini diharapkan dapat merambah sumber
informasi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan teknik
nuklir bagi pihak yang membutuhkan ~ untuk menunjang  keberhasilan

pembangunan dimasa mendatang serta mendapatkan sumber daya manusia

yang handal di era globalisasi.
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UJI ADAPTASI BEBERAPA GALUR MUTAN KACANG TANAH
TERHADAP PUPUK NPK DAN BIO-LESTARI DOSIS ANJURAN

Pamo dan Kumala Dewi
PuslitbangTeknologi Isotop dan Radiasi - Batan

ABSTRAK

UJI ADAFTASI BEBERAPA GALUR MUTAN KACANG TANAH
TERHADAP PUPUK NPK DAN BIO-LESTARI DOSIS ANJURAN. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adaptasi beberapa galurfvarietas terhadap pupuk NPK. dan Bio-
lestari pada hasil dan komponer. hasil. Lima galur mutan kacang tanah yaitu A20 3/Ps}; B30
5/1; B30 '1/7;, B30 12/10 dan D25 21/6 dan varietas Zebra sebagai pembanding diuji dengan
pupuk NPK dJan Bio-lestari pada dosis anjuran. Percobaan dilakukan dengan Rancangan Acak
Kelompok dalam plot berukuran 2x3 meter dengan 3 ulangan pada MH 2004. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa kedua perlakuan pupuk terhadap galur/varietas menunjukkan A20-3/PsJ;
B30 5/1 dan varietas Zebra lebih adaptasi terhadap pupuk NPK, sedangkan galur mutan B30
7/7 dan B30 12/10 lebih adaptasi terhadap pupuk Bio-lestari. Galur mutant D25 21/6 lebih
adaptasi terhadap kedua perlakuan pupuk.

ABSTRACT

ADAPTABILITY TEST OF GROUNDNUT MUTANT LINES FOR NPK AND
BIO-LESTARI FERTILIZER. The objective of experiment was t¢ observed NPK and Bio-
lestari fertilizer given to groundnat mutant lines on yield and yield component. Five
groundnut mutant lines i.e. A20 3/PsJ; B30 5/1; B30 7/7; B30 12/10 and D25 21/6 including
Zebra variety as control were tested using NPK and Bio-lestari fertilizer in suggestion dose.
The expcniment was armanged in Randomized Block Design, plot sized to be 2x3 m with 3
replication. The experiment was conducted in wet season of 2004. The result showed that
either mutant lines A20 3/PsJ; B30 5/1 or Zebra variety were adapted to NPK fertilizer, while
two mutant lines : B30 7/7 and B30 12/10 were adapted to Bio-lestari fertilizer. Mutant line
D25 21/6 was adapted to both NPK and Bio-lestari fertilizer.

PENDAHULUAN

Inovasi teknologi di Bidang Pertanian khususnya teknologi intensifikasi pertanian
yang mengarah pada pendapatan petani terus digalakkan, sehingga tidak dapat dielakkan
kebutuhan pupuk buatan atau anorganik meningkat setiap tahunnya. Hasil-hasil penelitian
cenderung menunjukkan aplikasi pupuk buatan dosis tinggi yang bertujuan meningkatkan
produksi dan produktivitas tanaman tanpa mempedulikan dampak lingkungan. Teknologi
yang berwawasan lingkungan yang mampu meningkatkan produksi dan produktivitas
tanaman perlu digalakkan,

Pupuk hayati Bio-lestari hasil pengembangan Rhizo-plus generast 11 yang
dikembangkan oleh Balitbio Bogor adalah pupuk hayati yang aman bagi lingkungan dan
diperuntukkan bagi semua tanaman kacang-kacangan yang diharapkan mampu mengurangi
penggunaan pupuk buatan (1).

Beberapa galur mutan kacang tanah yang telah diikutsertakan dalam uji daya hasil
multilokasi di beberapa propinsi di Indonesia diantaranya A20 3/PsJ, B30 5/1, B30 7/7, B30
12/10, dan D25 21/6 beberapa diantaranya menunjukkan hasil yang lebih tinggi
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dibandingkan kontrol {Zebra). Pupuk yang digunakan adalah pupuk kimia, namun demikian
tidak semuanya mencantumkan dosis yang digunakan.

Hasil uji multilokasi beberapa galur mutan kacang tanah seperti dikemukakan Gimin
(2) bahwa galur mutan B30 7/7 dan B30 12/10 mempunyai produksi cukup tinggi, agak tahan
terhadap penyakit karat daun, pertumbuhannya seragam, jumlah polong per tanaman cukup
banyak dan umur panen lebih cepat bila dibandingkan degan tanaman kontrol (zebra). Namun
demikian Bardizbah (3) melaporkan bahwa galur mutan kacang tanah yang memberi hasil
memuaskan adalah galur mutan A20 3/Psj dan B30 12/10 yang masing-masing hasil berat
polong keringnya A20 3/PsJ = 1,613 kg, B30 12/10 = 1,467 kg dan Zebra 1,013 kg per petak
(2x3 m). Tetapi sangat disayangkan dalam laporannya tidak tercatat jenis dan jumlah dosis
pupuk yang diberikan. Achmad Firman (4) melaporkan bahwa dari sejumlah galur mutan
yang telah diuji daya hasil dengan pupuk 50 kg/Ha urea, 100 kg/Ha TSP dan 100 kg/Ha KCI
tidak menampakkan hasil yang berbeda nyata pada taraf 5% menurut DMRT (Duncan’s
Multiple Range Test) bila dibandingkan dengan kontrol (Zebra).

Hasil pengujian beberapa varietas kacang tanah dengan beberapa dosis pupuk NPK
dilaporkan bahwa hasil tertinggi yang dapat dicapai pada dosis pemupukan NPK adalah N=
45; P= 67,5 dan K = 60 kg/Ha, sedangkan varietas dengan hasil tertinggi adalah varietas
Gajah (5).

Pengujian Rhizobium yang berjudul Inokulasi Biak-biak Rhizobium dan Jamur Mikoriza
Vesikular-Avbuskular terhadap pertumbuhan dan hasil panen kacang tanah yang dilakukan
oleh Sri Purwaningsih (6) menunjukkan dari keseluruhan parameter yang diamati tananian
yang diinokulasi dengan biak Rhizobium dan kombinasi Rhizobium dan jamur Mikoriza
Vesikular-Arbuskular (MVA) memberi hasil yang terbaik jika dibandingkan dengan tanaman
kacang tanah yang hanya diberi pupuk kimia.

Peneliti terdahviu menyebutkan bahwa inokulasi Rhizobium dan pemupukan N dapat
meningkatkan bobot bintil akar, bobot tanaman, hasil pdlong dan komponen hasil kacang
tanah, scdangkan inokulasi rhizobium pada takaran normal (7,5 g/kg benih) tidak
meningkatkan hasil (7).

Genotipe galur-galur mutan kacang tanah yang berlatar belakang genetik berbeda, tidak
akan sama tanggapnya dengan genotipe lainnya terhadap produktivitas pada perlakuan yang
berbeda. Pupuk hayati Bio-lestari sebagai pupuk hayati yang ramah lingkungan perlu diuji
cobakan pada beberapa galur mutan untuk mengetahui sejauhmana pengaruh hasil yang
diberikan jika dibandingkan dengan pupuk kimia.

Pengujian beberapa gaiur muian kacang tanah terhadap pupuk biolestari dan pupuk
kimia dosis anjuran ini diharapkan dapat memberi informasi kepada penelit, schingga
karakter dari beberapa galur mutan kacang tanah dapat diketahui sedini mungkin. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui respon beberapa galur/varietas kacang tanah terhadap pupuk
NPK dan Bio-lestari pada hasil dan komponen hasil.
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BAHAN DAN METODA

Telah dilakukan penelitian di Kebun Percobaan Pusat Penelitian dan Pengembangan
Teknologi Isotop dan Radiasi Badan Tenaga Nuklir Nasional Pasar Jum’at, Lebak Bulus,
Cilandak, Jakarta Selatan pada MH 2004. Bahan dan alat yang digunakan adalah : lima galur
mutan A20 3/PsJ, B30 5/1, B30 7/7, B30 12/10, D25 21/6 dan satu varietas Zebra sebagai
pembanding. Pupuk yang digunakan adalah pupuk hayati Bio-lestari dan pupuk NPK yang
terdiri dari pupuk urea, TSP dan KCI. Alat yang digunakan antara lain traktor, cangkul,
handspayer, meteran, ajir, tali rafia, ember, timbangan dan lain-lain.

Percobaan dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok dengan
percobaan faktorial, yang terdiri dari enam galur/varietas yaitu lima galur mutan dan satu
varietas zebra sebagai pembanding dan dua macam pupuk yaitu pupuk NPK dan pupuk Bio-
lestari. Dari 6 galur/varietas dan 2 pupuk tersebut diperoleh perlakuan sebagai berikut :

. GIP1 artinya galur no 1 ( A20 3/PsJ) dengan pupuk Bio-lestari (P1)
. G2P1 : Galur no 2 (B30 5/1) dengan pupuk Bio-lestari (P1)

- G3P1 : Galur no 3 (B30 7/7) dengan pupuk Bio-lestari (P1)

. G4P1 : Galur no 4 (B30 12/10) dengan pupuk Bio-lestari (P1)

- G5P1 :Galur no 5 (D25 21/6) dengan pupuk Bio-lestari (P1)

G6P1 : Varietas pembanding (Zebra) dengan pupuk Bio-lestari (P1)
- G1P2 - Galur no 1dengan pupuk NPK (P2)

G2P2 : Galur 2 dengan pupuk NPK (P2)

. G3P2 : Galur no 3 dengan pupuk NPK (P2)

10. G4P2 : Galur no 4 dengan pupuk NPK (P2)

11. G5P2 : Galur no 5 dengan pupuk NPK (P2)

i2. G6P2 . Varietas pembanding (Zebra)dengan pupuk NPK (P2).

Petakan dibuat dengan ukuran 2x3 meter, jarak antar petak 75 cm, jarak tanam 40 x
10 cm dengan satu biji per lobang dan diulang 3 kali. Sebelum benih ditanam, henih dibasahi
dengan air bersih dan khusus perlakuan dengan bio-lestari dicampur dengan bio-lestari
dengan dosis 200 gr/ha. Pelaksanaan penanaman dilakukan pada sore hari untuk menghindari
sinar matahari langsung. Pada perlakuan pupuk NPK dibuat alur sedalam kurang lebih 10 cm
diantara baris tanaman untuk menempatkan pupuk, kemudian alur ditutup lagi dengan tanah.
Pupuk NPK yang digunakan yaitu N dari urea, P,Os dari TSP dan K,O dari KCl. Dosis
pupuk urea: TSP : KCI adalah 50 : 100 :100 kilogram per hektar. Dari perbardingan tersebut

di atas pupuk yang diperlukan setiap petaknya adalah urea 60 gram, TSP 120 gram dan KCl
120 gram.

\o,oo-:,c\m.::.ww»—-

Pengendalian hama dilakukan dengan menyemprotkan insektisida Merk Decis yang
dilarutkan dengan air bersih dengan dosis 0,5 cc/liter air. Tanaman dipanen pada umur 90
hari setelah tanam dengan cara mencabut seluruh batang tanaman. Sebelum tanaman dicabut
diambil sampel sebanyak 10 tanaman per petak. Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman, Jumlah cabang, berat brangkasan, jumlah poleng isi pertanaman, berat 100 butir
dan hasil ton per hektar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pertumbuhan vegetatif pada tinggi tanaman dan
jumlah cabang menunjukkan adanya pengaruh nyata. Pada pertumbuhan generatif yaitu
jumlah polong isi, berat 100 butir, berat brangkasan dan produksi ton per hektar tidak
menunjukkan adanya pengaruh yang nysta. Walaupun diantara parameter yang diamati
dalam uji lanjut ada perbedaan, perbedaan tersebut adalah lebih jelek atau sama baiknya jika

dibandingkan dengan tanaman kontrol (Zebra). Hasil selengkapnya dapat dilihat pada masing-
masing tabel sebagai berikut :

A. Tinggi tanaman

Analisa ragam tinggi tanaman menunjukkan bahwa galur berpengaruh nyata pada taraf
5%. Uji lanjut Dunneit 5% menunjukkan bahwa galur A20 3/PsJ, B30 12/10, B30 5/1, dan
galur D25 21/6 masing-masing tinggi tanaman adalah : 55,807; 61,548; 66,222; dan 64,420
tidak berbeda terhadap tanaman kortrol yaitu 61,140 (varietas zebra). Sedangkan galur B30
77 ( 69,730) lebih bagus dibandingkan dengan tanaman kontrol (Tabel 1). Hal ini
kemungkinan disebabkan pada galur B30 7/7 mempunyai gen yang mampu mengabsorbsi
ketersediaan hara lebih bagus dibandingkan dengan tanaman kontro! sehingga mampu tumbuh
dengan tinggi tanaman yang lebih baik.

B. Jumiah cabang

Analisa ragam menunjukkan bahwa diantara galur yang diuji memperlihatkan ada
pengaruh yang nyata pada taraf 5%. Setelah dilakikan pengujian uji lanjut Dunnett 5%
menunjukkan bahwa tanaman kontrol (3,832) (Zebra) berbeda nvata terhadap galur B30 5/1
(4,784), B30 7/7{4.493), B30 12/10(4,877); dan D25 21/6 (4,670). Akan tetapi jika
dibandingkan dengan galur A20-3/Ps) (4,i37) varietas Zebra iidak menunjukkan adanya
perbedaan  yang nyata (Tabel 2). Pada jumlah cabang pengaruh kedua pupuk tidak
menunjukkan adanya perbedaan, sehingga bisa dimungkinkan perbedaan antara A20-3/Ps]
dengan tanaman lainnya selain kontrol adalah faktor genetik.

C. Polong isi

Analisis ragam tidak menunjukkan adanya perbedaan diantara galur vang ditanam.
Hasil pengamatan rata-rata tertinggi jumlah polong isi terdapat pada tanaman kontrol (zebra)
yaitu 11,583 buah, sedangkan terendah dimiliki galur A20 3/Ps) yaitu 9,138 buah. Tetapi
setelah dilakukan uji lanjut Dunnett 5% tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
(Tabel 3). Percobaan yang telah dilakukan Saraswati, dkk. pada tanaman padi, penggunaan
pupuk Ithizo-plus  dan 50 kg TSP dan 100 kg KCL/Ha menaikkan hasil biji tertinggi jika
dibandingkan dengan pemupukan Rhizo-pius ditambah dengan urea 25 kg/Ha dan TSP 50
kg/Ha tidak menatkkan hasil tetapi malah menurunkan hasil (dari 1412 menjadi 1096 kg/Ha)
(8). Hal ini juga dilaporkan Suryantini (7) bahwa pemberian pupuk Rhizobium takaran
normal tidak meningkatkan hasil polong kacang tanah.
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D. Berat 100 butir

Hasil pengamatan rata-rata tertinggi pada berat 100 butir adalah galur A20 3/PsJ yaitu
44,933 gram sedangkan rata-rata terendah dimiliki pada varietas kontrol (zebra) yaitu 30,012
gram. Analisis ragam menunjukkan bahwa diantara galur ada pengaruh yang nyata. Uji lanjut
Dunnett 5% menunjukkan bahwa tanaman kontrol berbeda nyata terhadap semua galur yang
diuji (Tabel 4). Hal ini disebabkan tanaman kontrol rata-rata berbiji 4 per polong, sehingga

biji yang terbentuk agak gepeng, sehingga berat per 100 butir memberikan berat ter rendah
jika disbanding dengan galur lain.

E. Berat brangkasar

Hasil pengamatan rata-rata berat brangkasan tertinggi terdapat pada galur B30 12/10
yaitu 47,737 gram per tanaman sedangkan berat rata-rata terendah dimiliki oleh tanaman
konirol yaitu 29,423 gram per tanaman. Analisis ragam memperlihatkan bahwa diantara
galur yang diuji menunjukkan adanya pengaruh yang nyata. Setelah dilakukan Uji lanjut
Dunnett 5% memperlihatkan bahwa tanaman kontrol (29,423) tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata terhadap galur A20 3/PsJ (30,408) , akan tetapi tanaman kontrol
berbeda nyata terhadap galur B30 5/1 (44,988), B30 7/7 (42,995), B30 12/10 ((47.737) dan
galur D25 21/6 (1 42,232) (Tabel 5). Seperti halnya percobaan yang dilakukan oleh Ridwan
dan Ramailis (9) Perlakuan pupuk NPK dosis N : 45kg/Ha, P 67,5 kg/Ha dan K 60 kg/Ha

menaikkan hasil tertinggi pada berat brangkasan basah, akan tetapi tidak berbeda nyata pada
taraf 5% DMRT.

F. Hasil ton per hekiar

- - Analisis ‘tagam menunjukkan bahwa diantara galur yang diuji tidak menunjukkan
adanya pengaruh yang nyata terhadap hasil ton per hektar (Tabe! 6). Akan tetapi jika dilihat
interaksi antara galur dan pupuk (Grafik 1) memperlihatkan adanya interaksi antara galur dan
pupuk yaitu galur mutan A20 3/PsJ (G1) (2,837) dan tanaman kontrol (V6) (2,693) pada
perlakuan pupuk NPK (pupuk 2) menghasilkan produksi yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan perlakuan pupuk Bio-lestari (pupuk 1) yaitu 2,583 dan 2,000 ton per hektar. Perlakuan
pupuk NPK (pupuk 2) pada galur mutan B30 7/7 (G3)  ( 2,090) dan galur mutan B30 12/10
(G4) ( 1,967) menghasilkan produksi ton per hektar lebih rendah jika dibandingkan dengan
pupuk 1 yaitu 2,340 dan 2,347. Akan tetapi pada galur mutan B 5/1 (G2) dan D25 21/6 (G5)
terhadap kedua perlakuan pupuk tidak menunjukkan adanya perbedaan yang berarti yaitu
1,880 dan 2,103 serta 2,250 dan 2,193, Hal ini bias diartikan bahwa galur mutan A20-3/PsJ
dan varietas Zebra mempunyai adaptasi yang lebih baik jika dibandingkan dengan pupuk
Bio-lestari. Kemungkinan lain adalah ketersediaan hara tanaman terutama pupuk P dan K
lebih tersedia banyak pada perlakuan pupuk NPK jika dibandingkan pada perlakuan Bio-
lestari. Pada perlakuan pupuk Bio-lestari (P1) pada galur G3 dan G4 menghasilkan ton per
hektar lebih banyak jika dibandingkan dengan pupuk NPK (P2) vyaitu 2,340 dan 2,090; serta
2,347 dzn 1,967, Hal ini kemungkinan ketersediacn hara P dan ¥ oleh bakteri pelarut fosfat
bekerja dengan baik (8). Akan tetapi pada galur G2 (1,880 dan 2,1C3) dan G5 ( 2,250 dan
2,193) dengan perlakuan kedua pupuk tidak menunjukkan adanya perbedaan, namun
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demikian pada galur G5 hasil yang dicapai dengan kedua perlakuan pupuk cukup tinggi yaitu
2,250 dan 2,193. Hal ini bisa diartikan bahwa galur mutan D25 21/6 mempuyai sifat yang
stabil terhadap kedua perlakuan pupuk dengan hasil yang relatif tinggi.

Hasil ton pcr hekiar
3 ®
25 __% = 8
2 N = S
515 —e—Ppki1
= '1 —— Ppk2
05
0 T T T T T
G1 G2 G3 G4 G5 V6
Galurlvarietas
_ J

Grafik 1. Interaksi produksi rata-rata polong kering ton per hektar pada NPK
dan Bio-lestari.

Keterangan ;
G1 : Galur Mutan: A20 3/Ps) G5 : Galur mutan D25 21/6
G2 : Galur mutan B30 5/1 V6 : Varictas kontrol (Zcbra)
G3 : Galur mutan B30 7/7 P1 : Pupuk Bio-lestari
G4 : Galur mutan B30 12/10 P2 : Pupuk NPK

Pupuk

Perlakuan pupuk Bio-lestart dosis 200 gram per hektar berpengaruh nyata terhadap
perlakuan pupuk NPK pada parameter tinggi tanaman dan hasil ton per hektar vyaitu 64,562
dan 61,724; serta 2,233 dan 2,314 ( Tabel 1 dan 6). Tinggi tanaman pada galur B30 7/7
berbeda nyata jika dibandingkan dengan semua galur/varietas yaitu 69,730 dan 55,807;
66,222, 61,548, 64,420, 61,140. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pupuk Bio-lestari
galur mutan B30 7/7 mempunyai kompenen basil yang berbeda nyata jika dibandingkan
dengan perlakuan pupuk NPK. Begitu juga pada hsil ton per hektar tahwa galur A20 3/Ps)
dan B30 5/1 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada kedua perlakuan pupuk.
Sedangkan galur B30 7/7; B30 12/10; D25 21/6 dan varietas Zebra menunjukkan perbedaan
yang nyata pada taraf 5% ujt Dunett. Dengan hasil masing-masing adalah 2,340; 2,347,
2,250; dan 2,000 ton /Ha pada pupuk Biolestari (P1) dan 2,090; 1,967; 2,193 dan 2,693 pada
pupuk NPK (P2). Pengaruh pupuk ini bias dimungkinkan adanya perbedaan adaptasi dari
beberapa galur/varietas terhadap periakuan kedua pupuk.
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KESIMPULAN :

Hasil uji adaptasi beberapa galur mutan kacang tanah dengan perlakuan pupuk NPK
dan pupuk Bio-lestari dosis anjuran dapat disimpulkan sebagai berikut:
Galur mutan kacang tanah A20-3/PsJ dan B30 5/1 lebih adaptasi terhadap pupﬁk NPK,
sedangkan galur mutan kacang tanah B30 7/7 dan B30 12/10 lebih adaptasi terhadap pupuk
Bio-lestari. Galur mutan D25 21/6 mempunyai adaptasi yang sama baiknya terhadap produksi

yang dihasilkan pada kedua perlakuan pupuk sedangkan varietas Zebra lebih adaptasi
terhadap pupuk NPK.
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Dafiar lampiran.

Tabel 1. Rata — rata tinggi tanaman (cm)

GALUR/VARIETAS TINGGI TANAMAN (CM)

A20 3/Ps] 55.807a
B30 5/1 66222 a
B30 77 69.730b
B30 12/10 61548 a
D25 21/6 64420 a
Zebra (kontrol) 61.140 a

PUPUK |
PUPUK i 64.562 b ]
PUPUK 2 61.724 a

Keterangan : Hurufyang sama pada kolom yang sama menun;ukkan tidak berbeda
nyata pada ufji Dunnett 5%

Tabel 2. Hasil pengamatan rata-rata jumlah cabang.

GALUR/VARIETAS JUMLAH CABANG (BUAH)

A20 3/Ps] 4137a

B30 5/1 4784 b

B30 777 4493b

B30 12/16 4.877b

D25 21/6 4670b

Zcbra (kontrol) - 3832a

PUPUK g

PUPUK 1 4 467

PUPUK 2 4.452

Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji Dunnett 5%

Tabel 3. Hasil pengamatan polong isi

JALUR/VARIETAS

POLONG IST (BUAH)

A20 3/Ps] 9.188

B30 5/1 9.755

B30 7/7 1G.545

B30 12/10 10.490

D25 21/6 9.965

Zcbra (kontrol) 11.583
N 2V 2V S -
PUPUK 1 - 9691 N

PUPUK 2 10.818




Risalah Pertemuan llmiah Jabe!an Fungsional Lilicayasa, Pranata Nukiir dan Pengawas Radiasi, 2005

Tabel 4. Hasil pengamatan rata-rata berat 100 butir.

GALUR/VARIETAS BERAT 100 BUTIR (G)
A20 3/Ps) 44933 b
B30 5/1 38.978b
B30 7/7 4031501
B30 12/10 38.725b
D25 21/6 37.390b
Zebra (kontrol) 30.012a
PUPUK
PUPUK 1 38.041
PUPUK 2 38.743

Keterangzn : Hurufyang sama pada kolom yang sama menunjuldcan tidak berbeda nyata
pada uji Dunnett 5%

Tabel 5. Hasil pengamatan rata-rata berat kering brangkasan

GALUR/VARIETAS BERAT BRANGKASAN (G)
AZ203/Ps) 30.408 a
B30 5/1 449880
B30 7/7 429950
B30 12/10 477370
D25 21/6 42232 b
Zcbra (kontrol) 29423 a
PUPUK
PUPUK 1 40.276
PUPUK 2 38.986

Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji Dunnett 5%

Tabel 6. Hasil pengamatan rata-rata produksi polong kering (ton per hektar)

GALUR/VARIETAS | PRODUKSI POLONG KERING (TON/HA)

A20 3/P:) 2,710

B30 5/1 1,992

B30 7/7 2,215

B30 12/10 2,157

D25 21/6 2,222

Zebra (kontrol) 2347 -

PUPUK T

PUPUK 1 2,233 a

PUPUK 2 2,314 b B

Keterangan :  Hurufyang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji Dunnett 5%
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Tabel 7. Interaksi antara galur dan pupuk pada hasil ton per hektar.

Galur Pupuk Hasil Ton/Ha

Pl 2,583 a

Gl P2 2,837 a

Pl 1,880 b

G2 P2 2,103 b

] Pl - 2,340 a

G3 P2 2,090 b

Pl 2,347 a

G4 P2 1,967 b

Pl 2250a

G5 P2 2,193b
Pl 2,000 b -

ZEBRA P2 2,693 a

Keterangan :  Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada
i Dunpett 5%.
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DISKUSI

SISWOYO

1. Pupuk Bio-Lestari itu apa ?. Tolong jelaskan

Berapa bakteri/atau mikroba apa ?

Jika ingin mendapatkan pupuk tersebut mencarinya kemana ?. Sudah ada dipasaran belum.
2. Kenapa varietas zebra tidak respon pada pupuk Bio Lestari 7. Tolong jelaskan.

PARNO

1. Bio Lestari adalah pupuk hasil riset Balitbiogen-Bogor yaitu berbahan baku bakieri,
diproduksi oleh Balitbiogen-Bogor.
2. Tanaman Zebra (kontrol) tidak respon terhadap Bio-Lestari mungkin disebabkan oleh

ketersediaan hara oleh Bio-Lestari tidak cukup sehingga berproduksi rendah jika
dibanding terhadap pupuk NPK.

SUHARYONO

Ada dua pupuk yang anda gunakan yaitu NPK dan Bio Lestari. Kala pupuk NPK
adalah bahan kimia, sedangkan Bio-Lestari mungkin prpvk hijan. Mohon dijelaskan dari
harga masing-masing pupuk ?. Semakin mampu meningkatkan produksi, bila harga murah
akan lebih menguntungkan bagi petani dan aman lingkungan 7.

PARNO

- Pupuk N (urea) + Rp. 2.000,-/kg.
P(SP36) + Rp. 3.000,-/kg.
K (Kcl) +Rp. 3.500,-/kg.
- Pupuk Bio-Lestari kami tidak tahu harganya karena disubsidi dari Balitbiogen-Bogor.
Yang jelas lebih murah.

GUSWITA ALWI

1. Apa yang dimaksud dengan pupuk Bio-Lestari ?.

2. Apa kira-kira penyebab adanya perbedaan adaptasi galur kacang tanah terhadap NPK dan
Bio-Lestari ?.

PARNO

I. Bio-Lestart adalah pupuk anorganik yang ramah terhadap lingkungan.
2. Kemungkinan kemampuan genetik dalam galur mutan kacang tanah berbeda satu sama lain,

SUGENG WALUYO

I. Hal apa saja yang membuat respon berbeda-beda pada setiap galui 7.
2. Mohon dijelaskan dengan pupuk Bio-Lestari karena saya awam mengenai pupuk ?.
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PARNO

1. Kemungkinan setiap galur mempunyai gen yang berbeda dalam mengontrol menyerap hara.

2. Pupuk Bio-Lestari adalah pupuk yang dihasilkan oleh Balitbiogen-Bogor yang berbahan
baku bakteri (Rhizobium dan bakteri pelarut phosfat), tanpa pupuk kimia bakteri tersebut
mampu menyediakan pupuk yang diperlukan bagi tanaman.

RUSYDI S.

Sebelum dilakukan pemupukan dengan NPK pada kacang tanah yang diteliti, apakah

sebelumnya dilakukan analisis terhadap kadar NPK dari tanah tempat penznaman kacang
tanah tersebut 7.

PARNO

Tidak dilakukan analisis, namun demikian dipilih lahan bekas tanaman sorghum dimana

tanaman tersebut sangat baik mengeksplorasi hara dalam tanah, schingga bisa dianggap
bahwa bekas tanaman sorghum sangat miskin hara.

AMRIN

1. Unsur hara apa saja yang terdapat dalam pupuk Bio-Lestari serta bagaimana komposisinya ?.

2. Pada kesimpulan no. 2 dan 4 apa bedanya lebih tanggap atau tanggap terhadap galur mutan 7.
Apakah bisa dijadikan satu no. kesimpulan saja 7.

PARNO

1. Bio-Lestari adalah pupuk yang berasal dari bakteri yang telah dikemas sedemikian rupa
sehingga bakteri tersebut mampu
- mengabsorbsi N bebas dart udara
- meningkatkan penyediaan fosfat dalam tanah oleh bakten pelarut fosfat.
- memperbaiki kesuburan dan keseimbangan hara dalam tanah.

. Maksud saya adalah tanggap, sedangkan kesimpulan yang dimaksud dalam makalah
tertulis hanya satu kesimpulan.

]

NANI KARTINI

Anda mengatakan varietas zebra adalah pembanding (kontrol) tapi mengapa pada
kesimpulan dinyatakan tanggap terhadap NPK, bukankah bila pembanding (kontrol) tidak
mendapat perlakuan. Mohon penjelasan 7

PARNO

Yang dimaksud dengan kontrol adalah tanaman kontrol, bukan kontrol tanpa pupuk,
artinya tanaman kontrol (varictas zebra) sebagai varietas kontrol nasional mempunyai respon

terhadap pupuk NPK (kimia) sanget tinpgy jika dihandingkan dengan pupuk Bio-Lestari.
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